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Masyarakat Kerinci adalah masyarakat peresekutuan adat yang berdiam 
Kabupaten Kerinci, yang luas wilayahnya  adalah 380.850 Ha dan dari total luas 
wilayah tersebut 191.822 Ha, adalah kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat 
dengan demikian 50,37 % dari total luas wila yah Kabupaten Kerinci diklaim oleh 
negara sebagai areal TNKS, sisanya seluas 189.027,70 Ha atau 49,63%, 
digunakan sebagai kawasan hunian dan budidaya . Tujuan penelitian ini 1) untuk 
mengetahui pengelolaan hutan dalam perspektif historis di Kabupaten Kerinc i,         
2) untuk mengetahui pengelolaan hutan ditinjau dari perspektif politik hukum          
di Kabupaten Kerinci, dan 3)  untuk mengetahui model pengelolaan hutan dari 
perspektif kearifan lokal masyarakat di Kabupaten Kerinci. Perkembangan 
perundang-undangan di bidang kehutanan pada pemerintahan zaman Belanda, 
pengelolaan dan kepemilikan hutan diatur  oleh ahli-ahli kehutanan yang dididik 
oleh pemerintahan hindia belanda. Perkembangan perundang-undangan di bidang 
kehutanan pada zaman Jepang, pada periode ini hanya digambarkan oleh teks -teks 
dalam buku pengajaran ilmu kehutanan. Perkembangan perundang-undangan          
di bidang kehutanan pada zaman orde lama, pengurusan hutan masih melihat 
hutan sebagai sebuah lahan dan area dimana manusia dan komunitas tidak 
berperan di dalamnya. Perkembangan perundang-undangan di bidang kehutanan 
pada zaman orde baru tidak ada satupun masyarakat hukum adat yang bisa dan 
mampu memperjuangkan hak-haknya karena kuatnya regim orde baru. 
Penggunaan tanah hak ulayat yang masih berupa hutan belukar langsung bisa 
digunakan oleh negara dengan ganti rugi yang sangat kecil bahkan nyaris tidak 
dapat ganti rugi. Perkembangan perundang-undangan di bidang kehutanan pada 
zaman reformasi, peraturan ini dibuat untuk menyelesaikan sengketa lahan dan 
hutan antara masyarakat hukum adat dengan pihak perusahaan dan pemerintah 
yang makin meningkat seiring dengan sadarnya masyarakat untuk membela hak-
haknya setelah era reformasi. Aturan-aturan hukum adat tersebut sudah dikenal 
oleh masyarakat adat sejak dari nenek moyang sebelum agresi Belanda masuk           
ke indonesia. Sumber daya hutan seharusnya dapat dimanfaatkan secara optimal 
bagi kemakmuran rakyat dalam jangka panjang baik untuk saat ini maupun untuk 
generasi yang akan datang dengan tetap mendasarkan kepada pemanfaatan hutan 
yang lestari, dan juga harus menghormati hak masyarakat adat setempat. Model 
pengelolaan hutan yang seharusnya Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah 
dalam hal ini  berperan  sebagai mentor dan fasilisator yang bekerjasama dengan 
NGO atau LSM  yang kridibel dibidang kehutanan untuk mendorong masyarakat 
sebagai subjek pengelola hutan melalaui pelatihan-pelatihan, penyuluh-
penyuluhan dan pendidikan lainnya untuk mengasah dan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan hutan.  
 




Hendri Padmi, NIM R.100.090.008. Kerinci’s Society was fettered to 
forest management (relation between Kerinci’s society and forest). Graduate 
Program master of law Muhammadiyah Surakarta University 2012.  
 
Kerinci’s society is alliance of tradition society was lived in Kerinci 
Regency, which has an area about 380.850 Ha and from total of area about 
191.822 Ha is National Park of Seblat. So, 50.37% from regency area was claimed 
by government to be TNKS area, about 189.027,70 Ha or 49.63% used as living 
area and Cultivate area.  
The purposes of this research are (1) to know forest management from 
perspective of historical in Kerinci Regency (2) to know a forest management 
from perspective of politic law in Kerici regency (3) to know a model of forest 
management from local wisdom in Kerinci regency. 
Laws Development in forestry Holland era, ownership and management 
forest was regulated by specialist that have education from Hindia Belanda era. 
Laws Development in Japanese era, in this period Laws Development just 
imagine in text books of forestry science development of laws. In forestry an old 
orde era, forest management observed forest as government right. Laws 
Development in new orde era, there is no law tradition society that against for 
their right causes of power new era orde regime. Government use community area 
with low payment indeed free. Laws Development in reformation era, the rule 
prepared to solve land disputed area and forest disputed between tradition laws of 
society with company and government. Tradition rules had been know by society 
since their ancestor before Holland aggression come to Indonesia. A forest 
resource should be used optimally for society goodne ss in long time now until 
next generation with basically of forest benefit everlasting, and also should 
respected to right of tradition society. A model of central government forest 
management and other government in this section must be facilitators that work 
together with credible NGO or LSM in forestry to push society as subject forest 
management used training skills, education, and other to hone and increasing of 
society knowledge in forest management. 
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